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RINGKASAN 

SULFIANI (G111 14 021), Perencanaan Penataan Lanskap Kawasan Wisata Air 

Terjun Kembar Kabupaten Sinjai. Dibimbing oleh Tigin Dariati dan Katriani 

Mantja. 

Kabupaten Sinjai adalah salah satu kabupaten yang berada di Provinsi Sulawesi 

Selatan yang memiliki cukup banyak objek wisata yang dapat dikembangkan. Salah 

satu objek wisata yang berpotensi dikembangkan yaitu kawasan wisata air terjun 

kembar. Hal menarik lain dari wisata ini terdapat dua air terjun di dalam satu 

kawasan yang selalu menarik perhatian wisatawan. Tetapi kawasan wisata ini masih 

kurang tertata kondisinya saat ini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

membuat perencanaan penataan lanskap wisata di kawasan air terjun kembar Sinjai 

sehingga dapat meningkatkan fungsi dan estetikanya sebagai kawasan wisata yang 

menarik bagi pengunjung. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan sistematis 

yang terdiri atas tahap persiapan, inventarisasi, analisis, sintesis, dan perencanaan. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tahap inventarisasi, analisis dan sintesis, maka 

diperoleh konsep perencanaan kawasan wisata air terjun kembar yaitu konsep  dasar 

dan konsep pengembangan. Konsep dasarnya adalah mengembangkan kawasan ini 

sebagai kawasan wisata alami yang fungsional. Sementara itu konsep pengembangan 

terdiri dari konsep tata ruang, konsep sirkulasi, konsep tata hijau, dan konsep fasilitas 

dan utilitas. Konsep tata ruang membagi ruang menjadi zona pelayanan, zona 

rekreasi, zona konservasi dan zona istirahat. Konsep sirkulasi terdiri dari sirkulasi 

utama dan sirkulasi penunjang. Konsep tata hijau membagi tata hijau berdasarkan 

fungsinya menjadi fungsi pengarah/penyambut, fungsi peneduh, fungsi estetika, dan 

fungsi konservasi. Konsep fasilitas memperbaiki dan menambah beberapa fasilitas 

diantaranya berupa villa, papan informasi, ruang ganti, mushollah, jembatan 

penyebrangan, tempat sampah, kursi taman, gazebo dan kios makanan. 

 

Kata kunci: Kabupaten Sinjai, kawasan wisata, lanskap wisata, perencanaan lanskap 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pariwisata merupakan bentuk nyata dari perkembangan sebuah bisnis global 

yang sangat menjanjikan karena diperkirakan akan menjadi sebuah sektor yang 

mampu mendorong pertumbuhan ekonomi dunia yang dihasilkan dari pergerakan 

wisatawannya (Hermantoro, 2011). Sesuai dengan Undang-Undang No. 10 Tahun 

2009 tentang kepariwisataan, yang dimaksud dengan daerah tujuan pariwisata, yang 

selanjutnya disebut destinasi pariwisata adalah kawasan geografis yang berada dalam 

satu atau lebih wilayah administratif yang didalamnya terdapat daya tarik wisata, 

fasilitas umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas, serta masyarakat yang saling terkait 

dan melengkapi terwujudnya kepariwisataan. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang menjadi tujuan pariwisata bagi 

wisatawan dari dalam dan luar Indonesia. Hal ini dikarenakan Indonesia dikenal 

dengan keindahan alam dan keanekaragaman budayanya yang menjadikan Indonesia 

sebagai negara yang terkenal akan objek wisata, baik itu objek wisata alam maupun 

objek wisata budaya. 

Pembangunan tempat wisata saat ini berkembang pesat diberbagai daerah. 

Salah satu diantaranya yaitu wisata alam, yang tidak hanya menyajikan pemandangan 

alam namun dilengkapi dengan fasilitas yang menunjang, sehingga menarik perhatian 

para wisatawan dari berbagai kalangan. Pariwisata daerah perlu mendapat perhatian 
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lebih mendalam khususnya aset-aset wisata yang memiliki potensi, sehingga perlu 

adanya perencanaan dan pengelolaan objek dan daya tarik wisata. 

Selain itu, guna menarik wisatawan suatu objek wisata harus memiliki daya 

tarik misalnya taman wisata yang harus memiliki perencanaan dan pengelolaan yang 

baik serta elemen pendukung agar dapat mempertahankan keindahannya. Peran 

masyarakat maupun pemerintah daerah sangat penting dalam pengembangan wisata. 

Kabupaten Sinjai adalah salah satu kabupaten yang berada di Provinsi 

Sulawesi Selatan yang memiliki cukup banyak objek wisata yang dapat 

dikembangkan. Salah satu objek wisata yang berpotensi dikembangkan yaitu kawasan 

wisata air terjun kembar. Air terjun ini merupakan salah satu tempat wisata yang 

berada di Kabupaten Sinjai, Kecamatan Sinjai Borong, sekitar ± 40 km dari Pusat 

Kota Sinjai. Disebut air terjun kembar, dikarenakan terdapatnya dua air terjun yang 

berdampingan dengan jarak keduanya hanya sekitar 60 meter, dengan ketinggian 

masing-masing air terjun sekitar 40 dan 45 meter. Menurut sejarah, air terjun kembar 

ini berasal dari aliran yang asalnya dari mata air pengunungan. 

Kawasan wisata air terjun kembar merupakan tempat rekreasi bagi 

masyarakat Sinjai. Kawasan ini memiliki potensi wisata yang cukup tinggi karena 

suasana alam yang nyaman dan sejuk. Di sepanjang perjalanan menuju kawasan 

tersebut pengunjung dapat menikmati keindahan gunung yang membentang luas dan 

melihat langsung kegiatan pertanian penduduk sekitar. 
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Untuk menuju ke area permandian di air terjun kembar ini harus melalui 

puluhan anak tangga. Di akhir anak tangga pengunjung dapat memilih arah ke kiri 

atau ke kanan salah satu air terjun tersebut. Kawasan air terjun ini dilengkapi dengan 

fasilitas villa dan gazebo yang dapat mendukung kegiatan wisata. 

Berdasarkan hal ini, air terjun kembar menjadi salah satu wisata unggulan 

Kabupaten Sinjai. Tetapi sayangnya potensi yang ada di lokasi ini tidak 

dikembangkan dengan baik. Banyak fasilitas yang ada tidak terurus seperti villa dan 

toilet, taman-taman di dalam kawasan yang hanya ditumbuhi rumput liar. Hal ini 

membuat kawasan wisata terlihat kurang menarik. Hal lain yang menjadi perhatian 

yaitu berkaitan dengan pentingnya sebuah keamanan dan keselamatan pengunjung, 

tidak adanya pengelola yang menjaga pada saat wisatawan melakukan aktivitas 

wisata. Karena itu, diperlukan upaya perbaikan dengan melakukan perencanaan tapak 

maupun pengelolaan di kawasan Air Terjun Kembar sehingga dapat meningkatkan 

fungsi dan estetika sebagai kawasan wisata yang menarik bagi pengunjung. 

1.2 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian yaitu merencanakan penataan lanskap wisata 

di kawasan air terjun kembar Sinjai sehingga dapat meningkatkan fungsi dan estetika 

sebagai kawasan wisata yang menarik bagi pengunjung. 

 Kegunaan dari penelitian ini sebagai referensi dan bahan pertimbangan bagi 

Pemerintah Daerah dalam pengembangan wisata di Kabupaten Sinjai, khususnya 

pengelola air terjun kembar Sinjai 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Perencanaan Lanskap Wisata 

Kebijakan pariwisata memberikan filsafat dasar untuk pembangunan dan 

menentukan arah pengembangan pariwisata di destinasi tersebut untuk masa depan. 

Sebuah destinasi dapat dikatakan akan melakukan pengembangan wisata jika 

sebelumnya sudah ada aktivitas wisata.  

Menurut Tarigan dalam Nugraha (2011), perencanaan dapat berarti hal yang 

berbeda untuk orang yang berbeda. Definisi yang paling sederhana disebutkan bahwa  

perencanaan adalah menetapkan suatu tujuan yang dapat dicapai setelah 

memperhatikan faktor-faktor pembatas dalam mencapai tujuan tersebut dan memilih 

serta menetapkan langkah-langkah untuk mencapai tujuan tersebut. 

Menurut Gunn dalam Adriani, et al (2016), perencanaan kawasan wisata yang 

baik adalah yang dapat membuat kehidupan masyarakat lebih baik, meningkatkan 

ekonomi, melindungi dan sensitif terhadap lingkungan, dan dapat diintegrasikan 

dengan komunitas yang meminimalkan dampak negatifnya. 

Menurut Gunn dalam Beljai, et al (2014), pengembangan dan perencanaan 

kawasan wisata sebagai suatu unit lanskap, pada dasarnya harus disesuaikan dengan 

kondisi geografis kawasan tersebut agar tidak terjadi degradasi. Oleh karena itu, agar 

potensi sumberdaya alam ini dapat tetap terjaga dan terlindungi maka diperlukan 
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perencanaan yang baik terhadap lanskap tersebut melalui suatu upaya penataan yang 

tepat maupun penyusunan program-program pengembangannya yang sesuai. 

2.2 Lanskap Wisata 

Menurut Rachman dalam Muhammad (2012), lanskap adalah wajah dan 

karakter lahan atau tapak, bagian dari muka bumi ini dengan segala kehidupan dan 

apa saja yang ada di dalamnya, baik bersifat alami ataupun buatan manusia beserta 

makhluk hidup lainnya, sejauh mata memandang, sejauh indera dapat menangkap dan 

sejauh imajinasi dapat membayangkan. 

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 wisata adalah kegiatan 

perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan 

mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau 

mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu 

sementara. 

Lanskap wisata adalah area atau kawasan geografis yang berada dalam satu 

atau lebih wilayah administratif yang didalamnya terdapat unsur daya tarik, fasilitas, 

aksebilitas, dan masyarakat yang saling terkait dan melengkapi untuk terwujudnya 

kegiatan kepariwisataan (Waluyo, 2007). 

2.3 Objek Wisata dan Daya Tarik Wisata 

Menurut Pratiwi dalam Setiawati (2016), wisata alam adalah wisata yang 

ditujukan pada pengalaman terhadap kondisi alam atau daya tarik panoramanya. 

Menurut From (2004), wisata alam memiliki tiga konsep dasar, yaitu 
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perjalanan outdoor di kawasan alam yang tidak menyebabkan kerusakan lingkungan, 

penggunaan fasilitas transportasi yang diciptakan dan dikelola masyarakat sekitar dan 

perhatian besar pada lingkungan alam dan budaya lokal. Wisata alam memiliki dua 

bentuk, yaitu Nature Based Tourism dan Hybrid. Nature Based Tourism menilai 

bahwa ekowisata merupakan subset wisata alam, membiarkan bagian suplementer 

wisata alam yang fokus pada budaya daerah tujuan. Sedangkan 

jenis Hybrid merupakan gabungan dari berbagai jenis wisata alam seperti 

petualangan, wisata air, tracking dan sebagainya. 

Dalam UU Nomor 10 Tahun 2009 disebutkan daya tarik wisata adalah segala 

sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman 

kekayaan alam, budaya dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan 

kunjungan wisatawan. Objek wisata adalah tempat atau keadaan alam yang memiliki 

sumber daya wisata yang dibangun dan dikembangkan sehingga mempunyai daya 

tarik dan diusahakan sebagai tempat yang dikunjungi wisatawan. 

Menurut Yoeti dalam Helpiastuti (2018), suatu daerah untuk menjadi daerah 

tujuan wisata (DTW) yang baik, harus mengembangkan tiga hal agar daerah tersebut 

menarik untuk dikunjungi, yakni: 

a. Adanya sesuatu yang dapat dilihat (something to see), maksudnya adanya 

sesuatu yang menarik untuk dilihat, dalam hal ini objek wisata yang berbeda 

dengan tempat-tempat lain (mempunyai keunikan tersendiri). Disamping itu 
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perlu juga mendapat perhatian terhadap atraksi wisata yang dapat dijadikan 

sebagi entertainment bila orang berkunjung nantinya. 

b. Adanya sesuatu yang dapat dibeli (something to buy), yaitu terdapat sesuatu 

yang menarik yang khas untuk dibeli dalam hal ini dijadikan cendramata 

untuk dibawa pulang ke tempat masing-masing sehingga di daerah tersebut 

harus ada fasilitas untuk dapat berbelanja yang menyediakan souvenir 

maupun kerajinan tangan lainnya dan harus didukung pula oleh fasilitas 

lainnya seperti money changer dan bank. 

c. Adanya sesuatu yang dapat dilakukan (something to do), yaitu suatu aktivitas 

yang dapat dilakukan di tempat itu yang bisa membuat orang yang berkunjung 

merasa betah di tempat tersebut. 

Daya tarik atau atraksi wisata menurut Yoeti dalam Helpiastuti (2018), adalah 

segala sesuatu yang dapat menarik wisatawan untuk berkunjung pada suatu daerah 

tujuan wisata, seperti; atraksi alam (landscape, pemandangan laut, pantai, iklim, dan 

fitur geografis lain dari tujuan), daya tarik budaya (sejarah dan cerita rakyat, agama, 

seni dan acara khusus, festival), straksi sosial (cara hidup populasi penduduk, bahasa, 

peluang untuk pertemuan sosial), dan daya tarik bangunan (bangunan, arsitektur 

bersejarah dan modern, monument, taman, kebun, marina).  

2.4 Fasilitas Wisata 

Menurut Kotler dalam Sofyan (2013) fasilitas adalah segala sesuatu yang 

sengaja disediakan oleh penyedia jasa untuk dipakai serta  dinikmati oleh konsumen 
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yang bertujuan memberikan tingkat kepuasan  maksimal. Fasilitas cenderung 

mendukung bukan mendorong dan cenderung berkembang pada saat yang sama atau 

sesudah attraction berkembang. 

Fasilitas wisata merupakan sarana penunjang yang dapat menciptakan rasa 

menyenangkan yang disertai dengan kemudahan dan pemenuhan kebutuhan 

wisatawan dalam menikmati produk wisata yang ditawarkan (Mansur, 2013). 

Warpani dalam Maisaroh (2016) menyatakan bahwa sarana wisata merupakan 

kelengkapan daerah tujuan wisata yang diperlukan untuk melayani kebutuhan dalam 

menikmati perjalanan wisatanya. 

Jansen-Verbeke dalam Maisaroh (2016) menjelaskan mengenai fasilitas 

wisata disuatu lokasi dibagi menjadi dua bagian yaitu fasilitas primer dan penunjang, 

yaitu : 1). Fasilitas primer adalah objek wisata dengan fungsi sebagai daya tarik 

utama wisata. 2). Fasilitas penunjang adalah bangunan diluar fasilitas primer yang 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan wisatawan selama berada di lokasi wisata. 

Fasilitas penunjang dibagi lagi menjadi dua bagian yaitu fasilitas sekunder dan 

fasilitas kondisional. 

2.5 Pengelolaan Wisata 

Manajemen merupakan aktivitas yang mencakup perencanaan adalah proses 

penentuan tujuan dan pedoman pelaksanaan dengan memilih yang terbaik dari 

alternative-alternatif yang ada. Arti penting pengelolaan dalam konterks manajemen 

adalah memungkinkan sekelompok orang untuk mencapai tujuan organisasi secara 
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bersama-sama. Selain itu pengelolaan memungkinkan kerjasama antara orang-orang 

dan individu di dalam organisai untuk mencapai tujuan tertentu (Wahab, 1996). 

 Pengelolaan pariwisata haruslah mengacu pada prinsip-prinsip pengelolaan 

yang menekankan nilai-nilai kelestarian lingkungan alam, komunitas, dan nilai sosial 

yang memungkinkan wisatawan menikmati kegiatan wisatanya serta bermanfaat bagi 

kesejahteraan komunitas lokal. 

Menurut Cox dalam Suciati (2017) pengelolaan pariwisata harus memperhatikan 

prinsip-prinsip berikut: 

1. Pembangunan dan pengembangan pariwisata haruslah didasarkan pada 

kearifan lokal dan special lokal sense yang merefleksikan keunikan 

peninggalan budaya dan keunikan linkungan. 

2. Preservasi, proteksi dan peningkatan kualitas sumberdaya yang menjadi basis 

pengembangan kawasan pariwisata. 

3. Pengembangan atraksi wisata tambahan yang mengakar pada khasanah 

budaya lokal. 

4. Memberikan dukungan dan legitimasi pada pembangunan dan pengembangan 

pariwisata jika terbukti memberikan manfaat positif, tetapi sebaliknya 

mengendalikan dan/atau menghentikan aktivitas pariwisata tersebut jika 

melampaui ambang batas (carrying capacity) lingkungan alam atau 

akseptabilitas sosial walaupun disisi lain mampu meningkatkan pendapatan 

masyarakat. 


